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Abstract. Food and beverage sub-sector companies are an industrial sector that operates in the food and beverage 

sector. Some of them are PT Mayora Indah Tbk with net profit income in 2020 of 8.57%, then in 2021 it showed 

a decline to 4.33%, then there is PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company with net profit income which 

experienced an annual increase of up to 2021 amounted to 19.16%, next at PT Sekar Bumi Tbk with a very low 

net profit percentage compared to its competitors and only recorded 0.77% as its largest net profit in 2021, next 

at PT Sariguna Primatirta Tbk with increased net profit income every year with a percentage of 16.37% as the 

largest net profit in 2021, and most recently PT Akasha Wira International with a net profit that increased every 

year and recorded in 2021 the largest net profit, namely 16.37%. One way of research on financial performance 

can be done using ratio analysis. 

The research method used is a descriptive quantitative research method that analyzes the financial performance 

of companies in the food and beverage sub sector using Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Total Asset 

Turnover analysis. The research was conducted from the 2019-2021 period. Based on research results, the debt 

to equity ratio is only at PT Sekar Bumi which shows unfavorable conditions due to the large amount of loan 

capital to generate profits. Based on the analysis of net profit margins in 5 companies, conditions can be said to 

be good. Based on total asset turnover in 5 companies, it has experienced ups and downs but can still be said to 

be in good condition. 

 

Keywords: Food and beverage sub-sector companies, debt to equity ratio, net profit margin, total asset turnover. 

 

 

Abstrak. Perusahaan sub sektor food and beverage merupakan sektor industri yang bergerak di bidang makanan 

dan minuman. Beberapa diantaranya adalah PT Mayora Indah Tbk dengan pendapatan laba bersih di tahun 2020 

sebesar 8,57% lalu di tahun 2021 menunjukan penurunan menjadi 4,33% , lalu ada PT Ultrajaya Milk Industry 

and Trading Company dengan pendapatan laba bersih yang megalami kenaikan pertahunnya hingga di 2021 

sebesar 19,16%, selanjutnya di PT Sekar Bumi Tbk dengan presentase laba bersih yang sangat rendah jika 

dibandingkan dengan pesaingnya dan hanya mencatat 0,77% sebagai laba bersih terbesarnya di tahun 2021, 

selanjutnya di PT Sariguna Primatirta Tbk dengan pendapatan laba bersih meningkat setiap tahunnya dengan 

presentase 16,37% sebagai laba bersih terbesar di tahun 2021, dan yang terahir PT Akasha Wira International 

dengan laba bersih yang meningkat setiap tahunnya dan mencatat di tahun 2021 sebagai laba bersih terbesar yaitu 

16,37%. Penelitian mengenai kinerja keuangan salah satunya dapat dilakukan menggunakan analisis rasio. 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode penelitian kuantitatif deskriptif yang menganalisis 

kinerja keuangan perusahaan sub sektor food and beverage dengan menggunakan analisis Debt to Equity Ratio, 

Net Profit Margin, Total Asset Turnover. Penelitian dilakukan daro periode 2019-2021. Berdasarkan hasil 

penelitian debt to equity ratio hanya di PT Sekar Bumi yang menunjukkan kondisi tidak baik yang diakibatkan 

besarnya jumlah modal pinjaman untuk menghasilkan laba. Berdasarkan analisis net profit margin di 5 perusahaan 

menunjukkan kondisi yang bisa dikatakan baik. Berdasarkan total asset turn over di 5 perusahaan mengalami naik 

turun tetapi masih bisa dikatakan dalam kondisi yang baik. 

 

Kata kunci: Perusahaan sub sektor food and beverage, debt to equity ratio, net profit margin, total asset 

turnover.  
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LATAR BELAKANG 

Keinginan dan kecenderungan masyarakat Indonesia dalam menyantap makan siap 

santap mengakibatkan bertambahnya usaha atau perusahaan baru di bidang makan dan minum. 

Perusahaan food and beverage adalah satu dari banyaknya perusahaan sub sektor industri yang 

berada di Indonesia dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau yang biasa disebut dengan BEI. 

Laba merupakan salah satu perihal sangat utama bagi perusahaan untuk terus mempertahankan 

kelancaran operasional dan tujuan perusahaaan. Untuk itu perusahaan diperlukan agar dapat 

memberikan ketetapan yang terbaik dan mampu mengimplementasikan berbagai kebijakan di 

seluruh aspek perusahaan yang sudah dilakukan guna meningkatkan kinerja keuangan 

prusahaan.  

Kinerja keuangan sebuah perusahaan bisa dilihat dari laporan keuangannya. Berdasarkan 

laporan keuangan yang sudah tersedia di suatu perusahaan, maka analisis dapat dilakukan 

dengan beberapa rasio yang sumbernya berasal dari laporan keuangan yang sudah tersedia, 

dengan begitu hasil analisa tersebut dapat membantu mengintrepetasi hubungan yang ada dan 

juga kecenderungan yang bisa menimbulkan asal muasal dari pertimbangan perihal prediksi 

masa depan perusahaan, apakah bisa bertahan ataukah tidak dapat bertahan (Munawir, 2010).  

Beberapa rasio keuangan yang diambil guna meneliti kinerja keuangan (ROA) 

perusahaan food and beverage yang sudah terdaftar di BEI. Beberapa rasio yang digunakan 

diantaranya: Total Asset Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity Ratio 

(DER).  
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Tabe 1. Laporan Keuangan Beberapa Perusahaan Food and Beverage yang Sudah Terdaftar 

Di BEI Tahun 2019 – 2021 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

DER 

(%) 

NPM 

(%) 

TATO 

(%) 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) (%) 

1 MYOR 2019 92.07 8.19 131.45 10.77 

2020 75.46 8.57 123.76 10.60 

2021 75.33 4.33 140.09 6.08 

2 ULTJ 2019 16.85 16.59 94.44 15.67 

2020 83.07 18.59 68.16 12.67 

2021 4.41 19.16 89.33 17.23 

3 SKBM 2019 75.74 0.45 115.61 0.05 

2020 83.85 0.17 178.97 0.30 

2021 98.51 0.77 195.28 1.50 

4 CLEO 2019 34.60 12.05 87.13 10.50 

2020 46.51 13.65 74.13 10.12 

2021 34.60 16.37 81.85 13.40 

5 ADES 2019 30.94 61.77 92.98 10.20 

2020 26.93 51.09 70.23 14.16 

2021 34.46 28.42 71.70 20.37 

Sumber : Data diolah tahun 2023 

Berdasarkan tabel 1 nilai kinerja keuangan yang dihitung dengan ROA bisa dilihat jika 

terjadinya fluktuasi return on asset yang dialami oleh perusahaan sub sektor food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2021. Penurunan nilai ROA 

terjadi apabila total aktiva mengalami kenaikan sedangkan laba operasi justru cenderung 

menurun. Debt to equity ratio (DER) mencerminkan nilai utang dan ekuitas.  

Variabel berikutnya ialah net profit margin. Melalui berbagai teori yang sudah ada 

apabila nilai rasio semakin tinggi bisa dikatakan akan berdampak baik. Jika dilihat dari tabel 1 

nilai NPM di perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 

cenderung menunjukkan peningkatan. Penurunan nilai NPM dikarenakan nilai laba sesudah 

pajak yang mengalami fluktuasi sementara itu nilai penjualan yang selalu mengalami kenaikan. 

Kenaikan nilai NPM ini dikarenakan terjadinya kenaikan laba bersih setelah pajak dan 

penjualan secara bersamaan.  
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 Pada table 1 nilai TATO PT. Mayora Indah (MYOR), PT. Ultrajaya Milk Industry and 

Trading Company (ULTJ).  Lalu pada PT. Sekar Bumi Tbk (SKBM) nilai TATO mengalami 

kenaikan tetapi kinerja keuangan mengalami penurunan. Menurunnya nilai TATO terjadi jika 

perusahaan tidak dapat memaksimalkan total asset kepada penjualan, dan kenaikan nilai TATO 

disebabkan oleh meningkatnya penjualan dan nilai aktiva terhadap perusahaan.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Manajemen Keuangan 

 Menurut Irfani (Irfani, 2020:11) manajemen keuangan bisa diartikan aktivitas 

pengendalian keuangan perusahaan yang berkaitan dengan berupaya mencari dan mengunakan 

dana secara efisien dan efektif untuk melaksanakan tujuan perusahaan. 

Laporan Keuangan 

 Menurut Fahmi (Irham, 2017:22) mengutarakan jika laporan keuangan ialah suatu 

informasi yang menunjukkan kondisi suatu perusahaan, yang mana selanjutnya akan menjadi 

informasi yang menggambarkan keadaan kinerja suatu perusahaan. Laporan keuangan adalah 

bagian dari tanggung jawab perusahaan guna membuat dan melaporkan keuangan perusahaan 

untuk suatu periode. Lalu kemudian dilaporkan sehingga dapat dianalisa untuk mengetahui 

keadaan dan posisi perusahaan sekarang ini. 

Analisis Rasio Keuangan 

Menurut (Harahap, 2011:297) “angka yang didapatkan dari hasil pembandingan dari 

suatu pos laporan dengan pos lainnya yang memiliki hubungan erat dan berarti atau sognifikan 

dinamakan rasio keuangan”. Kondisi keuangan perusahaan bisa dianalisa menggunakan rasio 

keuangan, rasio keuangan adalah alat yang sangat penting dalam melakukan analisis keuangan. 

Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio solvabilitas (leverage ratio) yang dipergunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang, yang artinya seberapa 

besar beban hutang yang ditanggung perusahaan jika dibandingkan dengan aktiva.  

Rumus Debt to Equity Ratio yaitu: 

Debt to Equity Ratio = Total Utang 

                               Ekuitas  

Sumber: Kasmir, 2019   
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Net profit margin 

Net profit margin merupakan rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan guna 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan profit atau laba. kesanggupan suatu 

perusahaan untuk mendapatkan laba bersih (laba bersih setelah pajak). Rumus net profit margin 

yaitu: 

Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak 

                                               Penjualan  

Sumber: Kasmir, 2019 

Total Assets Turnover 

Total assets turnover merupakan rasio aktivitas dapat digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan didalam melakukan aktivitas kesehariannya.ialah rasio yang dijadikan 

pengukuran dalam perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur seberapa 

jumlah penjualan yang dihasilkan dari setiap rupiah aktiva. Rumus yang dapat digunakan 

dalam mecari total assets turnover ialah: 

Total Assets Turnover =  Penjualan 

                                        Total Aktiva 

Sumber: Kasmir, 2019 

Kinerja Keuangan 

Menurut (Hutabarat, 2020:1) “suatu perusahaan pastinya memiliki tujuan mendapatkan 

keuntungan sebanyak – banyaknya untuk perusahaannya. Perusahaan yang memiliki 

kemampuan yang baik dapat dilihat dari berhasil atau tidaknya dalam mencapai tujuan”. Jika 

perusahaan tidak dapat mencapai tujuan artinya kemampuan perusahaan dalam mencapai 

tujuan belum bisa dinyatakan baik.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengambil jenis penelitian kuantitatif dengan rumusan masalah deskriptif.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan tahunan yang di terbitkan 

perusahaan Sub Sektor Food and Beverage melalui Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan sub sektor food and beverage yang 

sudah terdaftar di BEI dengan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan 5 perusahaan 

dari 30 perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2021. 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang terdaftar di BEI periode 2019- 2021. 

2. Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan periode 2019- 2021. 

3. Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang memiliki data laporan keuangan tahunan 

lengkap yang terdapat informasi yang dibutuhkan dalam pengukuran selama periode 2019- 

2021.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

PT. Mayora Indah Tbk 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

Gambar 1. Hasil Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Total Aset Turnover 

 PT. Mayora Indah Tbk Periode 2019-2021 

Berdasarkan grafik diatas, kinerja keuangan PT. Mayora Indah dilihat dari debt to equiy 

ratio bisa dikatakan dalam keadaan baik disebabkan oleh menurunnya presentase yan artinya 

pembiayaan dengan utang per tahunnya semakin menurun lalu bisa dikatan hutang yang 

dimiliki juga menurun, meskipun di tahun 2019 presentase debt to equity ratio sebesar 92,07% 

akan tetapi kondisi akan membaik pada tahun 2020 dan 2021.  

Jika dilihat dari net profit margin kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk dalam kondisi 

baik di tahun 2019 dan 2020 dan buruk di tahun 2021 dengan presentase 4,33% karena rasio 

net profit margin dikatakan baik jika presentase lebih dar 5% atau sama. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan pendapatan laba bersih perusahaan yang mengalami penurunan. Kinerja keuangan 

PT. Mayora dilihat dari total asset turnver dalam kondisi baik karena tingginya nilai presentase. 

Semakin tinggi nilai presentase maka semakin efisien pemakaian aktiva untuk memperoleh 

penjualan, meskipun di tahun 2020 mengalami penurunan.  
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NPM 8.19 8.57 4.33

TATO 131.45 123.76 140.09
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PT. Ultrajaya Milk Industry And Trading Company Tbk. 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

Gambar 2. Hasil Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Total Aset Turnover  

PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk Periode 2019-2021 

Berdasarkan grafik diatas, kinerja keuangan PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading 

Company dilihat dari debt to equity ratio terjadinya naik turun meskipun masih dalam batas 

wajar dan tidak melampaui 100%, namun di tahun 2020 debt to equity ratio mencapai 

presentase 83,07% angka tersebut cukup tinggi jika di bandingkan tahun 2019 dan 2021. 

Selanjutnya kinerja keuangan dilihat dari net profit margin meskipun nilai presentase rendah 

tetapi cukup stabil dari tahun ke tahun dan terus mengalami kenaikan meskipun nilai tidak 

banyak. Nilai net profit margin yang tinggi akan menunjukkan efisiensi yang baik bagi 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersihnya. 

Kinerja keuangan dilihat dari total asset turnover bisa dikatakan PT. Ultrajaya Milk 

Industry and Trading Company sudah efisien dalam penggunaan aktiva untuk menghasilkan 

penjualan, dari tahun ke tahun angka presentase menunjukan penurunan meskipun di tahun 

2021 mengalami kenaikan. 
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PT. Sekar Bumi Tbk 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

Gambar 3. Hasil Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Total Aset Turnover  

PT. Sekar Bumi Tbk Periode 2019-2021 

Berdasarkan grafik diatas, kinerja keuangan PT. Sekar Bumi dilihat dari debt to equity 

ratio cukup tinggi dari tahun ketahun. Jika nilai debt to equity ratio tinggi lebih dari 100% 

maka semakin besar jumlah modal pinjaman yang dipergunakan untuk menghasilkan 

keuntungan, dan akan memberikan dampak yang buruk bagi perusahaan. Lalu kinerja 

keuangan dilihat dari net profit margin bisa dikatakan presentase sangat rendah dan pada tahun 

2020 angka presentase sebesar 0,17%. Hal ini menunjukkan bahwa angka presentase net profit 

margin dalam kondisi tidak baik dan berdampak pada kinerja keuangan dan kegiatan operasi 

perusahaan yang semakin kurang efisien.  

Jika kinerja keuangan dilihat dari total asset turnover terjadi kenaikan per tahunnya dan 

di tahun 2021 mencapai 195,28%, semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin tinggi tingkat 

efisiensi pemakaian aktiva untuk menghasilkan penjualan.   
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PT. Sariguna Primatirta Tbk 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

Gambar 3. Hasil Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Total Aset Turnover 

 PT. Sariguna Primatirta Tbk Periode 2019-2021 

Berdasarkan grafik diatas, kinerja keuangan dilihat dari debt to equity rati PT. Sariguna 

Primatirta bisa dikatakan dalam kondis baik, karena angka presentase yang rendah meskipun 

di tahun 2020 mengalami kenaikan tetapi masih dalam kondisi yang wajar. Lalu kinerja 

keuangan jika dilihat dari net profit margin terjadi kenaikan per tahunnya. Kenaikan angka ini 

membawa dampak yang baik bagi perusahaan mengingat angka net profit margin yang 

dihasilkan semakin rendah atau kurang dari 5% akan berdampak buruk bagi perusahaan 

misalnya perusahaan akan sulit untuk memperluas usahanya dan prestasi perusahaan akan 

menurun dimasa yang akan datang. 

Kinerja keuangan dilihat dari total asset turnover mengalami naik turun yang bisa terjadi 

dikarenakan perusahaan masih belum maksimal dalam menggunakan aktiva untuk 

menghasilkan penjualan.   
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PT. Akasha Wira International Tbk 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

Gambar 4. Hasil Debt to Equity, Net Profit Margin, Total Aset Turnover  

PT. Akasha Wira International Tbk Periode 2019-2021 

 

Berdasarkan grafik diatas, kinerja keuangan PT Akasha Wira International dilihat dari 

debt to equity ratio mengalami naik turun meskipun dengan angka presentase yang rendah. 

Angka presentase yang rendah menunjukkan pembiayaan utang perusahaan mengalami 

penurunan meski sempat naik pada tahun 2021 dengan 34,46% dan masih dalam batas yang 

wajar. Lalu kinerja keuangan dilihat dari net profit margin terjadi penurunan per tahunnya 

akibat menurunnya laba bersih yang diperoleh perusahaan. Dalam ini perlu menjadi perhatian 

mengingat jika net profit margin rendah maka kinerja perusahaan akan menjadi tidak efisien.  

Dan kinerja keuangan dilihat dari total asset turnover juga mengalami penurunan per 

tahunnya, hal ini dikarenakan perusahaan terlalu banyak menempatkan dananya dalam asset 

dasar. Hal ini akan mempengaruhi kinerja perusahaan menjadi tidak optimal mengingat nilai 

presentase yang mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan menggunakan debt 

to equity ratio, net profit margin dan total asset turn over bisa disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kinerja keungan perusahaan sub sektor food and beverage dilihat dari nilai debt to equity 

ratio cenderung tinggi seperti yang sedang dialami pada PT Sekar Bumi dan PT Mayora 

Indah, maka akan berpengaruh pada kinerja keuangan karena tingkat utang yang tinggi. 

Debt to equity ratio yang terlalu tinggi mempunyai dampak buruk terhadap kinerja 

perusahaan, karena tingkat utang yang semakin tinggi dan menandakan beban bunga 

perusahaan akan semakin besar dan akan mengurangi keuntungan. Lalu jika nilai debt to 

equity cenderung rendah pada PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, PT 

Sariguna Primatirta, dan PT Akasha Wira International menunjukkan bahwa perusahaan 

dalam kondisi yang baik karena modal yang digunakan merupakan modal sendiri yang 

digunakan untuk menjamin utang. 

2. Kinerja keuangan perusahaan sub sektor food and beverage dilihat dari nilai net profit 

margin bisa dikatan dalam kondisi yang tidak baik seperti pada PT Mayora Indah yang 

angka presentase naik turun dan cenderung rendah, lalu pada PT Sekar Bumi yang angka 

presentase sangat rendah hingga mencapai 0,17% di tahun 2020, selanjutnya PT Akasha 

Wira International yang terus mengalami penurunan setiap tahunnya. Jika nilai net profit 

margin rendah atau semakin mengalami penurunan maka menunjukan bahwa kinerja 

perusahaan yang kurang baik dan kegiatan operasi perusahaan semakin kurang efisien dan 

dampak yang terjadi perusahaan akan kesulitan dalam memperluas usahanya dan prestasi 

perusahaan akan menurun dimasa yang akan datang. Lalu jika nilai net profit margin tinggi 

dan mengalami kenaikan dari tahun ke tahun seperti pada PT Ultrajaya Milk Industry and 

Trading Company, PT Sariguna Primatirta maka menunjukan kinerja keuangan perusahaan 

semakin baik dan kegiatan operasional perusahaan semakin optimal dan efisien.  

3. Kinerja keuangan perusahaan sub sektor food and beverage dilihat dari total asset turnover 

bisa dikatakan dalam kondisi yang baik meskipun pada PT Ultrajaya Milk Industry and 

Trading Company mengalami penurunan sebesar 68,16% di tahun 2020 hal tersebut masih 

wajar dan bisa dikatakan perusahaan memasukkan dananya kedalam bentuk asset dasar 

terlalu banyak. Semakit tinggi nilai rasio total asset turnover maka akan lebih efisien 

pemakaian seluruh aktiva perusahaan untuk memperoleh penjualan.  

  



 
 

Analisis Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin Dan Total Aset Turnover Dalam Mengukur Kinerja 
Keuangan Perusahaan Sub Sektor Food And Beverage Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019 – 2021  

 

211        PPIMAN -  VOL. 1 NO. 4 OKTOBER 2023 

 
 

SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka saran yang bisa diberikan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan dalam objek penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan kinerja keuangan 

dalam rasio hutang yaitu debt to equity ratio. Perusahaan diharapkan dengan baik bisa 

menggunakan dan mengatur proporsi hutang dan dapat menggunakannya dengan baik, 

karena para investor cenderung memilih berinvestasi untuk mendapatkan pendapatan tinggi. 

Lalu perusahaan diharapkan dapat meningkatkan labanya karena nilai net profit margin 

yang cenderung rendah, hal ini berpengaruh terhadap perusahaan maupun investor, karena 

melalui net profit margin investor dapat mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutangnya. Dan juga perusahaan diharapkan untuk menggunakan perputaran 

asetnya dengan baik agar dapat melakukan penjualan yang menghasilkan pendapatan.  

2. Bagi Peneliti 

Saran bagi peneliti ialah daiharapkan untuk mengolah dan menganalisis data dengan rinci 

agar dapat berguna untuk para pembaca dan peneliti selanjutnya.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengolah dan menganalisis data lebih baik, lebih 

rinci, dan menambah variabel penelitian agar dapat mengetahui indicator yang bisa 

mempengaruhi kierja keuangan perusahaan.  
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